
KOMPONEN GURU, PESERTA DIDIK,

DAN MOTIVASI DATAM
PENGAJARAN KESENIAN D! SEKOLAH

40 4n11

{i'o'ty;^i;*r
Oleh

Idawati Syarif

JURUSAN PENDIDIKAN SENDRATASIK

INSTITUT KEGUBUAN DAN IIMU PENDIDIKAN
PADANG

1999

IKIP

tJ __ -_-_._

{.} e



KOI.IPONEN GURU, PESERTA DIDIK,
DALAH PENGAJARAN KESENIAN DI

DAN I{OTIVASI

SEKOLAH 1)

Idawati Syar if 2)

PENDAHULUAN

Ada pendapat yanE mengatakan bahwa pekeriaan sobaEai'-

Euru merupakan pekeriaan yang mudah. Pendapat ini dikenuka-

kan denElan alasan bahwa pada pendidikan konvensionaL seseo-

rang akan mampu nenjadi Eluru tanpa nenanatkan pend id i'kan

khusus yang mempers iapkannya untuk neniadi guru ' Bila se-

seoranEl nanpu berdiri di depan kelas IaIu Eanpu pula DenyaE-

paikan infornasi-infornasi yang ditentukan o16h sekolah naka

ia telah dapat dikatakan mampu neniadi guru. Jadi tanPa

nenpelajari metode, mengetahui keteranPilan aPa saia yang

harus dikuasai, tanpa nemiliki persayaratan yang ditentukan

nisalnya harus profesional, nemiliki sifat edukasi sosial,

dan meniliki kapasitas intelektual, seseo!anEi telah daPaL'

nelakukan pekeriaan sebagai guru seperti yang dikenukakan

o leh Sard iman ( 1987 : 125 ) .

Pendapat lain mengemukakan bahwa menjadi Eiuru atau

mengajar merupakan kegiatan yang cukuP unik dan konpleks

Syarif ( 1994: 1). !{engajar dikatakan unik karena tidak bisa

dipelajari, tidak ada rumus-runusnya, dan tidak ada reseP-

resepnya. Bila seseorang menpunyai Eluru idola sewaktu ia

h-1). Hakalah disqj i?n pada Penataran Guru-Guru SD, SLl?, dan SHU Cerdana.
Pekanbaru, 9-12 JuIi 1997.

2). Staf Pengqjar Jurusan Sendratasik FPBS IKIP PadanEl.



nenjadi nurid, jika ia meniru dan neminta runus dan resep

dari Eluru idolanya itu bagainana nenjadi Eluru idola naka

<lapnt dipasLikan permintaan terscbut tidak dapat dipenuhi.

Jadi. nengajar h;rrus disesuaikan derlgan siapa yanEl nengajar,

:;irpl y1111g diajar, drur apa yzrnd diujar- APakah yang diajar-

kan herrrpa ilnu pcnrletahuan, pcltElal&men, atau ketcraoPilan.

Dikatakan konplcks karena nenEajar dalan pelaksanaanya

nnenyanEikut sejunlah prinsip. Dalan EenEajar seorang guru

harus selalu berpedonan kepada prinsiP bahna Eateri yang

diirjarkarr Dcnyangkut 3 r:attrrlr yaitu ranah ko8nitif, afektif,

dan psikonotor ( S irct:ar, l9tlB:l).

Berkaitan dengan lral t,crsebul;, naka sebenarnya Eluru

mcniliki peranan yanc sanElat unik dan konpleks dalan proses

bclajar nenElajar. ['crartirtt itu sangat pentind artinya da]an

merrghanLarkalr pesertrr ditliknya kc taraf yang dicita-cita-

kannya- Oleh karcnzr i.tu sel;iap gurtr harus nencnuhi berbagai

ketentuan dan syarat-syarrat senata-nata demi kePentinEJan

pcserta didiknya secara khusus dan tujuan pendidikan nasional

secara lebih luas l:rgi sesuai dengan profesi dan tanggung

j awabnya .

Guru kesenian di senua tingkat baik di tingkat sekolah

dar;ar, sekolah menen6lah perl;ama, atau sekolah menen8ah unun,

darr sekolah nenengah khususn memiliki tanggung jawab yang sana

denElan guru bidang studi lainnya. Diharapkan denElan bidang

sttrdi kcsenian, 5!uru kesenian dapat menbina nanusia yang

neniliki ilnu pengetahuan dan keberanpilan- Selain itu,

denElan bidang studi ini juga ditrarapkan dapat Eenanankan



nilai-niIai luhur dan norna-norma yan6 berlaku sehingfa

tujuarr pendi<likan n:rsionztl (lan Penbangun n nasionaI dapat

tercapai -

Untuk itu perlu ditanernkan dan diberikan kePada guru

kesadararr Lentang profesinya, dart menitai kembali apakah

pcrsyaratarr sebadai gluru l.clirh dimiliki dan rlapat nemperta-

hankannya. tlzrl lain yanEl pcrlu juga adalah selalu nenperba-

harui ilnu pcngetahuan baik mengcnai kurikulun, metode renEla-

jar, cara nenotivasi peserta didik dan konponen- konponen lain

yang berkaitan denEian kegiatzrn belajar mengajar-

GI]RU

Seorang guru ticlak hanya berfunEsi sebagai pengaiar yang

transfer of hnoplctlt:c, tct.ayri ia iuga pcndidik yang transfer

of va]ues- Di sampintJ itu Suru juga sebagai scoranEl penbin-

tring yang nenbawa dan ncnunttrn pcst:rt-.a did j.k ke arah kedewa-

sararrr dan kcnatang&n berf ikir -

['cr].u ditcgaskarr bahnzr dir lan prost:s bela.iar Ecngajar,

Eluru sebaE ai pengzrj:rr diLurrLut nemil.iki kualifikasi tertentu,

misalnya dalam hal- pengctahuan, kt-.nanpuan, sikap, tata nilai,

sifat. pribadi yang baik &tj:rr rrroscs bclajar nenga-jar dapat

berlangsung dcngan r:f isir:n tiarr efcktjf. Pada baEian berikut

akan dikaji tentanE bcbcrapa kuzrlifikasi guru.

A- Syzrrat-syarat yang har:us dipcnuhi seoranEl ,luru-

1, Per:;yarutan :rdminisLrati l'- Syarat ini berupa syarat

yang harus d ipcnuhi, yai Lu t:urll lrarus Lr--rdaf tar sr:cara resmi



scballai pcngejar di tcmpirt di:r mcnflajar. Unbuk itu Euru

pcrhr nemcntrfri persyzrratarr yarrg dil,etapkan sckolah tersebut -

2- Persyaratan psikis. Yang Lrerkaitan dengan persyaratan

ini yaitu yang perLana sehat roltani, berarti dia tidak nenga-

lami Elangguan iiwa. Kedua, dt:rlasa dari segi unur sesuai

kcl.cntuan sekolah nisalnytr untuk guru SD dapaL nenfaiar

tamaLan SPG berumur l: 18 tahrln SLTP tamat PGSLP atau D1 dan

D2 IXIP umur 1 20 tahun rrnttrk SHU bcrunur 1 23 tahun tanatan

li1 IKIP atau yang sc<lerajaL. Dewa:;zr dari segi berf ikir dan

bertirrdak, rtanpu mengctrdalikan cnosi, sabar, ra-nah, sopan'

trcriiwa peninpin, kortsekwen, berani. bcrtangfiung jawab, berani

trerkorban, dan neniliki jina pcngabdian- Yang paling Penting

di :;arnp i nEf pradn?rtis <lart rc:rlisl- ls, mcmatuhi norna dan nilai

yang berlaku juga nemiliki senangat nenbangun dan iiwa ne-

ndabd j. trntuk kepentingan pc:;erta didik

1l . l.)er:;yarnl.att f i:;ik. Pa<la dnsarnya scoranfi guEu harus

berbadan sehat, Lidak mcnEidzrp pcnvakit menular, dan tidak

cacat yang rlapat mengtlant:gu pckerjaannya- Persyaratan fisik

ini jufla rrenyaltgkut kerapian dart keber:siltan seperti cara

berpakaian -

4 - ['ersyaratan moral - Pcrsyaratan mora] nenEihendaki

scoranEi Eluru nemiliki sifat; susila dan budi pekerti luhur '

Haksrrdnya dapat neniadi sur:i tcladan bagi senua oranEi'

5- Persyaratan intelektrral atau akadenis. SeoranEJ guru

lrarrrs nt:miliki ilnu pcrlfetaltuan dan kcteranpilan khusus yang

diperoleh dari lembaEla pendidikan guru di sekolah fornal'

Selan jrrl:nya 5lurtr hnrlrs tertts; memhina ctiri, meninGikatkan ilnu



pengeLahuan dan ke teranp i lannyzr agar tetap nenanpilkan nateri

baru dengan cara banyak nenbaca buku ilniah, najalah, brosur,

koran, dan ncnElikuti pcna l-zrran/pc la L ihan -

I!. 'Ilrrla:; rltlt I'r-'raltult (lttrtt

ltaridhrti.s rlulam Sardinan (]9U7:141) mcn.icl'askan bahna

peran Elurlr di sckolah adalah sebag:ri :

I . pr:tlorrai rlttttrn ltubttnllan kcrl inir:;ttlt

2, bar.lahern tcrltadaP a tzrsan

3 - kolcgir <talalr ltuburlg^rr l.cmrtn :;cjzrwal.

4. mcdiator (pcnghubung) dalam lttrbungan dengan peserta didik

5. pcltl!trl:ur rli.sit,Iilr, cvtt lttttl.or, dlrrl t)cndrialll'i orang tua'

Janes dal,:lm Sardiman ( l3B7: t4?-) men4enukakan bahna tuElas

dan peranan fiuru mcllgrlasai dart mengcnbangkan nateri pelajara'

nerencanakan dan nempersiapkalt pelajaran, nenglontrol dan

nengevzrlttasi kef:iatan yarr11 rlilaktrkan oleh peserLa didik'

Dari pendapat di atas pcrarl guru adnlah infornator, orElanisa-

tor, mol:ivat.or, tlirekl.or (pt-'ngarah), transnitter (penyebar

kebijaksanaan pendidik:rn dan pondct.:rhuan), dan fasilitator'

mcmberikan kenudahan clalam prost:s belajar ncnga-iar, nediator

scbagai penert6Jrrh, zrLau pcmlrcr i .i:llan kcluar kcnacetan proses

bclajnr trcllgaiar. Hctlizrt.or drrpat iuga diartikan sebagai

pcnyctlia merlia dan alrrl; birrtt--tt pclajaran ' Grrru juga berperan

setragai evaltrator, yakni nr:mili.ki o1:oritzrs untuk nenilai

prestasi pescrta didik-



C- Sifat dan Kode Etik Guru

Sifat yang perlu diniliki seorangl guru adalah

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
B-
s.

10.
11-

Berw ib ana
Juj ur
BerLanddung j awab
Adil dzrn bijaksana dalzrn nenuLuskan sesuatu
Ra-j in
Hudah bergaul dan tidzrk sombong
Cinta kepada tuElasnya
Disiplin
Pemaaf, tetapi dapat pula bertindak tegas
Tidak lekas naralr
Ho, t".rduttgar pertdapat orang lain, tcrnasuk anak
didik
Heniliki keinginan untuk nertinElkatkan penEletahuan'
[u.o.t "p"., 

profesi (keteranpilan) dengan nenBikuti
perkenbangan ilmu Pengetahuan
Loyal terhadaP bangsa dan neEfara
Tiiak mengharip balas budi atas jasanva terhadap
peserta didik.

12.

13.
t4.

Kode Etik Guru

Etik adalah kcbaikan datr keburukan di dalan hidup nanu-

sia umumnya, nisalnya gerak-Ecrik dan rasa yanEi dapat lterupa-

kan pertimbangan darr pcrastran, saLnpai kepada tujuannya yang

lalrir dalan pcrbuabzrtt (IKIP Surabava, 19?6:16)- Hasalah ke-

trzrikan darr keburukan seseorang l.elEantung kcPada setiap indi-

vitl:, sesuai dengan sifat kejisaan dan kejasnaniannya- DaLan

hal ini berkaitan dengan palrclanEarl hidup, sikap hidup' dan

kar;rkter. ileskipun deniki:rn, guru scbagai tenaga profesional

di bitlang kcpcndidikan nt:niliki hodc etik yang dikenal dengan

Kotlc Etik Guru Inclonr:siaL scpcrti yan6 dirunuskan pada KonErres

PGRI ke XIII LantlEaL '2.1'25 Nopembcr 1973 di Jakarta'

Korlc lltik ini mcnjadi ped.,*o,r brgi Eluru dalam bertingkah

Iakrr . Ada I Kode I'itik Guru ( Sarr]i nan, 1987 : 15O ) vaitu :



1 Gunr trcrtrakL j. nembimtrint: t'cs(--rta ditlik seutuhnya untuk

mcmbcntuk manusia pcntbattfuttatl yzrn5l llcr-Pzrncasila'

Guru nemiliki kcirrirrralt l.rrofcsional dalan menerapkan kuri-

httrikulttn :;csuai dcng'.rIt ltt:lrtr t:trltzrlr pc:;etl-a didik'

Guru mengiidirkart konurtik:rsi, l.crutana unt'uk mcnperoleh in-

forrrasi tenLallg pe:;ertzr clidih, t;etzrpi ncnEhindarkarl diri

tlar i :se6lala trort l.trk pcrty:rlalr ,lulliran '

Untuk itu perlu rliperlratiltan hzrl-hal sebaEiai berikut :

a- Segala bentuk kek;rkuarr <lan kctakutarl harus dihilanf-

k-att dari f)crltliaan pc:;crl.a tlidik, tetapi sebaliknya

harus diran5lsan6 scdcmikian rupa sehingga sifat

terbuka, bcrarri merttlcmukakan pendapat dan segala

nasalah vang diha(lapinya akan dapat' diselesaikan -

b. Semua tindukarr duru torhadzrp peserta didik harus sc-

IaIu mcnllandund unstrr kasih sayang ibarat orang tua

deltgzrtr rrltakrtyil - Gttrrr lrartr:; lrersii]at sabar ' ranah '

rl trtt te rtrtrka .

r:- [)ittsalrzrklllt tllrrrl tl:ttt 1tr:r;crl.it tlitlik da]am srratu keber-

r;:rm,lilIt ttr ir.tttl.ttl;i :t11:rr l, irl:rk mr-'rtintrttlkan suasana

korrf lik. Ilirrrtl; tl imirll lrrnri bzrlrr'ra scttolah atau kelas

mcrupakart kumpttlirrt :;rrhjek-sub.iek yand het'eroElen'

schingga keadaannya r:ukup komplckc '

Guru nenciptakatt srrasirtta kcltidttpan sekolah dan nenelihara

hubrrrrgan denEaII or?rnEl tua murid sebaik-baiknya bagi kepen-

t i-nt:an peserta did il(.



5. Guru nenelihara hubungan baik dengan nasyarakat di sekitar

sekolahnya maupun dcngarl masyarakat yang lebih luas untuk

kepcntin6lan pendidikan .

G. Guru secara sendiri dan/zrt.au bcrsama-sana berusaha EenElen-

llarrI]|kart dan nclt ittgkatkatt mtt t.rt prof csinya -

'/. Guru mcncipl;altan dzrrt mcncl iltara ltubtrnfian antar sesana Euru

lrtr i k tlcrdasrrrkurt 1i rtllkttrrllrttr ker: j:r matlpun dalan hubunEan

kc:;r: I uruhart -

[]. Guru secarzr [rcrsamzr-sama memt:Ii]tara, mcnbina, dan neninEl-

katkan mutu organi.sasi grtrtt secara profesional sebaEiai sa-

rana penEabd iatrttya,

9- Guru nelaksanaktrn segzrla kct.entu:rn yang meruPakan kebijak-

:;anaan penerinl,alt dalarr birlanE pendidikan '

D. Guru scbagai tenaga Prol'esional

Scllubtrngall detlflan prrtfcl;ionalismc scseorang, l{olner dan

HiIll: <lafa.n S;rr<li.maIr (19U7: lllt)) nengemukakan bahwa Pckeriaan

il.rr trarrr dnpal. <li.k:rt:rkrrrt :;cltrt[:ri sunhu profesi apabila mene-

rrrrlri kriteria atau ulturan 'rtktrran setragai berihut :

1. Hemiliki spesialisasi <lcngart Iahzrr belakanE teori yanEf

I uas maksurilrya :

rr- Hcmiliki ltcatltlizrrr kltrrsttl; y:rrtg mt:nrlalirm

b . Hcni l ik i frcntlc t-ahuitlt ttmtlm yitlrtl Itrss

2, Herupakan karir yzrrrf dit.rilr;r liecarur ()r6anisatoris, naksud

ny&:

ir. Adanya keterikatan dnlzrm stratrr organisasi profesional

b. Hemiliki otononi j abatan



c. Hcniliki. ko<le el:i k .jatr;rl'art

d- Herupakan karya bakti st:unur hidup

3. Diakui masyarakat scbagai pel<crjaan yanEl ncmpunyai status

profcsiortal, naksudnYzr :

a- HemPeroleh dukungan ma:;Yarakat

b - Herrdapat pengesahirrl dzrn perli ndun$an ltukum

c. Heniliki pcrsyaraLan hcrja yanE hcbat

d - tlcrnil.iki iuminitlr hirlrrl' yatrg l'ayak

Selaniutnva l{estbv darl Gibson tlalan Sardiman (1387;131)

nengenukakun ciri-ciri kcpro.lesian dtrlam bidanEl pendidikan

sebagai berikut :

1- Diakui olclt ntrsyzrrakat tlztrr layitnart yallg diberikan itu

hanya dikeriakan oleh pckerja vang tlikategorikan sebagai

suatu profcsi.

?,- Dimilikirrya sekumptrlatl tritlzrrrg ilmu pendetaltuan sebagai

Iandasan d:rri sejnnlah l,cknik dan prosedur yang unik'

Scbal:ai conl-olt, misalrtyit profcsi clalirn bitland kcdokterart'

harus prtla mcmpclajar i :rltal-oni , bakt'eriologi' dan seba-

Jlarinya- Jugzr profesi tl:rlzrm tridang kegurunn' nisalnya

Itartt:; nempr: lrr j;rri Jrsikololli, mt-'l:otl ik, darr lain-Iain '

3 - Dipcrlukan persiapttn yzlllll :ientltlizr drrtl sisl'ematik sebelum

oralld it;u d:rpal; mcnt-lerj:rkzrn lrekeriaan prof esional -

4, Dimilikj. nekarrisnc rrrrtrrk mcnyaring '-;chintltla orzrtrEl yang

bcrkr:pettl.in!liIIl :iirill yilllll (lipor:tlolcltklrn bckeria'

Ii. I)imilikinya orgarti l;asi prol't--:;iortal trrtl-uk mcnin5lltat'kan Ia-

yart irn kr:pada m;tsYttrtrkirt,.



PESIII'TA DIDIK

A. Peserta Didik sebagai llanusia

Seorartfl guru pcrlu kirzrnya mc]ihat peserta didik sebagai

m;rrrrr:; i;r - [)crsoir Iart mattttl; i.it ltt:rtlpitkzttt pcrsoalalr u bana dalan

pcrrrl i.d i kalr. Dzrlam kzril.zrtt i.tt i akart t:erlihat bagaiEana nanusia

i trr [rcrLinl'1kah laku, apa ytlllll mellLlUerakhart matrusia itu se-

lrintltla ia manptr bcrkenbartll sccattl rlinamis derlan berbaElai pe-

r i I irktr kehidupzrn . Ilebcrapa pirnd?rllgan tcrhadap nanusia :

1, ['arrdatrflarr psikoanzrliLik - l)r.r]an palldanSlan ini para ah]i

psikoanalatik berangtlapart ttahw:r narlusia itu pada hakekat-

nya rligcrakkan olch d orttnl!irlr- dorongan dari dalan dirinya'

Yang Beltgontrol tingkalt lakunyn adalah kekuatan psikolo-

ti;s yantl dini Iiki :;entra intlivitlu, dcrnikian pula peserta

rl irl ik.

2- I'andzrngatt hunarristik. [)artdanfan hunanistik beranggaPan

balrwir manrrsizr itu ncmiliki dorongan unLuk nengarahkan di-

riny:r mcttcapai strat'rr l.tr.itrarr yallI lrersifat positif' rasio-

onaI, rlan rlapat mempc r j u irrt$katr nasibnya sendiri ' DenEian

tlemikiarrr, mattttsia ittr :;e I:rlrt berkembang dan trerubah untuk

mctt.i atli pribadi vanJ.1 lcbilr maju-

3. Pzrndanglrn trelraviorist jk- Pandanfian ini pada dasarnya

nenEzr.nElEiap bahwa manusia itu scpenuhnya adalah nakhluk re-

aktif yang tingkatr laktlttya dikolrtrol oleh faktor-faktor

luar. t'lisalnya faktor lingkungan sanElat berpengaruh ter-

lradap tingkah l aku s(-'st:orantl .



Beberapa pandanfan di atas yang behubungan dengan

kat nanusia dapat membantu trpirya gtlru nenahani peserta

Ilakekatnya pcserta didik atlal atr manrrsia denElan sc(ala

hake-

didik.

d inen-

:; tnyil -

l! - ['c:;t:r Ln l) i.rl i k ::cbnlla i Ob.ir:k

Pantlanf art yaIIg l)c ralltlr-lzrpan bzrltwa pt:serl':r d id ik adalah

objt:k, :;cbctt:rrrtyu ltcrtlpirh:ttr pt:tttl:tpnl' yartt'l t'c Lah usand'

['t:trrJuDal irr i t.l-'rpctrgrtrttlt rl lt:lr kotr:;t-';r bzrltwtr att:rk i Lu ibarat

kcrl-as puLih yanE rlapat; diLtr l isi oleh gluru ' Hal ini berarti

balrwa pcserta <lidik lt:bilt btrltyark tlcrsifat pa:;if ' terserah nau

rliapakart, mau dibawa kemana l'cr:;cralt kepada yang akan nenba-

wanya tlalam hal ini grlrtr ' Scbaliknya guru menjadi doninan'

ibarat seoralld r:rj:r tli dalanr kclas- Guru dalan kondisi

bc11in i (:cnderung otor i'l'er '

C - l.'c:;crta Ditli k :;cball:ri lirrb.i<':l<

I.)cscrl.a ditlik irtJal:rlr sitt'u-saLtlrtya konpollcn mlrnusiarri

yartg mcllem[)ati posisi scttl:ra'] dalan pro:;cs betajar menElajar'

I)cltllzrrr denik j an, yzrltl-J sclt:rrttl;ttya nc'ttdap-'t L perhatian adalah

Jlt::jl:rl-;t llitiik. l,t-'l;<:rl:iI tlirlik l;t:[r411:ri p,ilrrrlr yantt ingin ncraih

cit-ir- <:il.a, mcnriliki I'rrjrtitlr y;rrr1l 'iirult kc dcpan' dan inEin

rli c:rpl i secartr opLim:rl ' I l'rrlrrlt st:babnya pcscrta didik dika-

tegorikan sebagai subyck (lidik' UnLuk itrr dipcrlukan guru

yalrtl mampu ncngorgatt i :;as i k irrr :;c['i:rp kcEliaLan belajar nen6lajar

rlzrrr nclrlllrartliti f)():i()rl ?r <Jitt i ltrry;r scbaflai subyek- Pen(ertian

Efuru yang seperti ini san5laL penting' adar Euru tidak bertin



dak semau gue sebaEJai seorang at-asan - Guru tidak segan-seElan

ne[berikan dororlgan positil' kcpada peserta didiknya'

D. Kebutuhan Peserta Did ik

Pemenuhan kcbutuhan pcscrta didik di sanpinEl bertuiuan

urrtrrk nenberikatt nateri kctii[Lan sctepat nuntikin, iuga nateri

pclajararr yaltg dibcrikan htrrus r.liscsuaikarn denglan kebutu-

haLnnya. Ilzrl ini akan Ictrih mcnarik minzrt peserta didik untuk

nt:ngi ktrl:inyu denllart lcbih st:r j us, dart akan lebih menbantu

pclaklsanaan proscs bclaiar mcnllajar - Di bawah ini akan

<Jisaj ikan treberapa kebutuhan pescrl.a didik.

1. Kcbutuhan jasnaniah. Kcbrtttthan jasnaniah berkaitan

erat denglan kcseltatart jasmani- Dalan kaitan ini

tentu mencakup kegiatan olalr rafia. Pelajaran seni,

Lerutama selri tari jrtga akatt rlapat nembantu tcrciPtanya

keschat.an jasnani pc:;crba didik, asaL nateri pela.jaran

dipiJ ih scsuai d()Ilgall kcbrtttrltalr jasnani -

?.. Kr:brrtrrhirn sosial - Kctrrtl;ulran untuk saling bergaul

scs?rna pc:icrtur tl idjk dan fltrnl serl.a orang Jain merupa-

kzrtt salah sal--tt tIt)aylr tlnt.ltk ncmzrtanflkan kedewasaan

pt:t;erLa djtlik, Urttuk rtt:meltulri ltctrul:uhan ini guru seyo-

gi.artyn m<:rt<:ipl,zrkart 1;lla!;rltl;l l<cria sama yand harmonis

artLara pcsertzr rlirJik tlr:nllatt ltarap:ln <lupat nelahirkan

pclrtlalanall yanll l)orltarllir ncrrrt.iu pcndewasaannya. KaIau

Lidak berhal;i-lral.i. jus;l.rtI akibat pergaulan dcngan ling-

krrrrIatt dapat. prrla membawa kcEaEaIan dalan keltidupannya'

Guru harus namptr ncnbalrgkitkan kerja sana yang baik,

meskipun di ant;rra nereka terdapat perbedaan nisalnya



t)()rl)c(laatt irltam.;\, :iul(lr, .i'rIt i:; kcl:rmjrt, st'al;trs sosial'

kecakapart, tlan Izrin I a i lr -

1i. K<:tttrLulr;rn irtt.e.l.cl<l:tl:r I - Sr:l'iap pcscrl-;r didik neniliki

pt:rbetlaurt miltzrl: rtrtl;trk mr:npt:Jajtrri suat'u ilmtr pengeta-

Itttart - .Sctratlai colrtolt rtttl'ttl< mcnfiihuLi pelajaran kese-

ttiittt apaktrlt it:rr l<crrrjirtirrt, ntclttkis, musik' tari' atau

drzrna, dapzrt. (lipal;til<an pes;erta didik tidak sa[a ni-

rtalnya terltzrdalt pcltrjar;rn t'crscbut" llntuk itu tidaklah

tepaL bila scorantl fluru mcmaksa pescrta didik untuk

neninati pelajzrran yillltl dit:erikzrnnya' Yang lebih

pentind (lrlIl yand lt;rrtr:; tlipcrhatikan adalah bagainana

cal:ir guru mcnunl;uhltzrn rJirrt mt-'mb art6lki tkan serta rnenperbe-

sarmirtatpescrl-adidikrry;r.Hisalnyaden5lanmengusaha-

kalt netotlc yang topat', natcri yang mcnarik dan baru

scrta usaha-usaha lairrnYa '

li. Pengentrangarr Ilrdividu tlan Kzrrakl;cr Peserta Didik'

H:rnus i a seutrrhnya atlalalr l-rrjuatr yanLl ingin dicapai oleh

pr:ndirlikzrn nzrsir-.rna1 liltusustlyit dan I'ujttan pcobanEfunan nasional

pzrda trmumrtya , Hartu:;ia scrt l'trltttya sccara rin6lkas dapat tlikata-

kiur narrul;i a yanll mr:ni I il<i :;r:nruir lra) yanll r;osil;if , mantrsia

ya tf lcnEkap, sclaral;, li<--ras i, ttztrt sci'mbang perkenbanElan

:icnua sctli kcpribadj annya - II:r1 ini sesuai denElan konsep

[':rrrcar; i l;r yantl tl izrrltr l. IJrrIt,'l:;;r .l tl<lollcs ia ' Krlrrscp irri memberi-

kan pelu:rng yang seluas -Ittasttya kepada individu utrtuk EenEfem-

birngkalt truburt11arr (lcllt.lall mitrtu:;ia lairtnya' denflan dirinya

sclrdiri dan lrzrlrl<zLrr jugir urrt.trh mt:nccnbantlkan cipt;a, rata, dan



karsanya baik seEi jasmani maupun rohani secara terintegrasi'

Denllan denj.kian perlgatkuan t.erhadap keberadaan (eksistensi)

indivirlrr dan individtr l.airtttya rrkan manpu membina individu-

irrrtividu yarrl| utrrlt sch.i.Irtltln l.crbcrtt ult pribadi-probadi yants

rrl:rrlr.

Sekolalr-sckoIuh tli I ttt.lortcs; it-t ne[anEl belum berhasil

secara tlnum menEiembangkan pcserL?r' didik secara individu' hal

irri diturrjukkan oleh sistcm klasikal dan nemperlaktrkan peser-

La didik sebagai kelompok- Namtrn sebenarnya bila guru nanpu

nenciptakan suasana yang kondusif agar setiap peserta didik

mampu dan dapaL betaiar opt.i.mal maka nutu penElajaran seperti

jnj akzrrr Eanpu menlrerikzrtt pcllllartrll kcpada peserta didik

licc:1rJ irrrlividrral .

St:l.iup indi.vi.drr pc'-;erLir ditlik memcrlttktur perlakuan yang

berbcda, Dettgan rlcrnikian scorallE tluru akan nenilih strategi

rlan pclzrl<sartaalt nt-'tt5lzrjirr yaItIl trr-'rbedn tlolr bcr:variasi- Seor-

:rrrli fiuru nemcnfl pcrltt mcrtllclt:rl. knrflkt'cristik pcserta didik'

Tujuan mcnattami datr menget:ahui karakt'eristik peserta didik

iltl ar lalr trntuk tlapat. mcrtczrri kitn pcmc<:;rltan dalan ranElka Eenper-

traiki tlan kcnudian Eellgcmt)?rngkan irrdi,vidu-ilrdividu pcserta

d id ik.

HOTIVASI PEI;ERTA DIDIK

Hotivasi yang diberikall tlllru dalan belajar sangat pen-

tinfl artinya. DenEIan adalrya n()t ivusi yanEI diberikan guru,

pcrhatian dan keseriusart pescrta didik dapat diciptakan.

UrrLuk nenberikan notivasi rl:rlam peJ aiaralr kesenian, sangat



dibutuhkan usaha yanEf naksim:rl dari grtru, atrlar tuiuannya

tcrcapai - Ulrtuk il'u di. bzrnah itti akan <lijelaskan haI-haI

ytrnd bcrkai.tan denfian motivasi'

A. Pengertian Hotivasi Be Iaj ar.

Hotivasi.bel.ajarmerrrpakattE:rkt.orpsikisyangbersifat.

non i.rtt.cl cktual - HoLivasi ltt:rtlprt ttsalta t'ert'cnt'll sehjng6a se-

seorand nau dan ingin mcl;rkttkart scsuatu ' Peranannya adalah

nenunbultkart gairah, ra:ia sa!Irr)Itll , (larIt :;enangat ulltuk belaiar '

Dengan denikian motivasi daptrt: <tirangsang dcngan faktor luar

dirinya. Dzrlam kegiatan bclajzrr ncngajar notivasi dapat

diart ikan setrn5lai keselurttltan (izry& penElEierak di dalan diri

peserta didik yang nerlimbttlkarr keirrtljnan, kesenanEian' dan

rasa suka bclajar. Kondisi ini meniamin kelangsungan kegia-

t.an belajar mengajzrr ' Denfl:rn rrol-ivasi tttjuan yang dikehenda-

ki tlapal; dicaPai.

1;oorang peserLa ditiik yant{ memiliki intelegensia tinggi

bisa llatlal karctta klrrirllll mol'ivztr;i' IIa:-;i1 belaiar akan opti-

nr;rl lriJtr kepatla ;rc'-:crLa tl itl ili tl ilrt:t'i'han mof iwatsi yanfi tepal: '

Ber<lasarkatt ha] rli at-trg; llil,a t,r:rjrrr| i kedaEalan pada peserta

didik, maka belttn l-ertl,u kr--szr]altittt Ler]eLak padzr Peserta

di.(tik. Atla kemun6lkinan fiurrt l'irlak berhasil mcnotivasi se-

lrirrfgir f.irlak rn?rnpll mr-'mlr:rrtgllill<;rIt sonelrttlal; rlan mendoron5l

peserta rlidik rrntuk Ictrilr dial- t.rr:l:rjar'

.radi motivasi i t.u adal irlt tlaya (motif ), doron8an yants

<lib<:rikarr unl-rrl< mcnumbulrkirrr ril:iir s()natrfT,/dairah, bersenangat,

g izrt untuk mencaPai tujuaLtr.



Rerrlasarkan pcrtretlaatt tlakat dalt minat peserta didik

l.erhadap kesertian naka gtrru kesertian sangat perlu nenberikan

motjvasi kepada peserta didiknya- Siswa yang kurang bakat

dan mirtal, akan <laput dimotivasi.

B, Fungsi l'lotivasi dalan Belajar -

Atl zr tiga furrgsi motivasi dalam belaiar (Sardiman' 1987;

85) :

ir - HendoronPl ulr tuk berbua l'

b. t{cnentu kan arah Perbuatan

c. Henyeleksi Perbualan

Scsuai denllan fungsi not.ivasi di atas naka sanElat dirasa

perlu menllerikan moLivasi kepatla peserta didik ag&r nereka

terdorong untuk nengikuti pclaiaran dengan baik, nenEletahui

tujuan pelajaran yantl inBin dicapainya, dan aktifitasnya akan

se:;uaj- dengart trrjrran - Guru hr:sertian akan berusaha nenberikan

motivasi kepada Peserta didiknva apabila dia nenyadari Pen-

tingnya fungsi motivasi p:rtla peserl:a didiknya-

(, . Ilcn l;rr k-trcn l;tr k Hol- iv:t:;i tli Scl<oIah'

Di dalzrn kclliat.arl bclrrjar nrcnda.iar' Pcrallan noti.vasi

trzrik nol.ivasi. intrin:;ik mirrrprrn ckstrinsik sanElat diperlukan -

Hol. ivat;i (lapaL met ldlc nt) anrj k?r ll ahl;if i I as dan insiatif ' nenim-

bulkalt dan neuelihar'.r kctckunarl tlalan melakukan keBiatan

belajar mentlaiar ' Dalzrn bt:ltrjzrr kesettian' ket'ekunan sangat

dibutuhkan. Aktifitas clan inisiatif dalan bela'iar kesenian

nemcgzrnE perarlirn y?lnt'l sanllat pent' itttl '
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Adapun cara datt berrtuk nrll-ivasi adalah sebagai betikut :

zr ) - Hr:ntrt:ri artgka - Arrllk:t nertrpakttrt sintrol nilai - Pe-

serl-zr didik sanEat nendlrtsnzrkan tujuan nencapai angka yand

baik- Angka yang baik dapzrt mcmotivasi mereka untuk belajar

I etri h tckurr.

tr). IIatliah, pujian, tltrtt ltuktrman' Iladiah, pujian' dan

Irrrkuman dapat melr j atl i mtl t i va:; j , nanun sebaliknya dapat pula

mcnghilangkan noLivasi - Pemtrcriarr hadiah dan hukunan harus-

Ialrefisiendanefcktif.DcrrgankaLalain,bentuk-bentuk

yang dipilih harus scsuai dcllgarr kebutulran'

DaIan betajar nat'a 1>r:la.j;rrirn kesenian, seoranfl peserta

d j.dik 1i)erlu mendapal.karl bcrtl.rrk-bcntuk motivasi yang tepat'

t.lnl.rrk i.t,u, Eirrru n?rt& pr:I:r.jarzut irri perlu ekstra hati-hati

mcnilih bentuk notivasi yanf nha[ meninbulkan efek yanEr baik-

D . AkL if i t.as Bc ltr-i ar -

DaIan belaj:rr per.l rr ada akt'if it'a:;' Pada prinsipnya'

bclajar itu adalah "lcatrning by doin8" - Artinva belajar

saruLril bckeri:r. Akt.il'itas bclajar mengaiar di dalan kelas

padzr pcntlidikan motlcrn didomina:;i oleh pescrta didik' Bcrbe-

tlzt (lct)flall partdartgan lrcntlitlil<trtt I irma y"rrrg bel:anggapan bahwa

akLifiLas belaiar cntiaizrr tl itlomilrasi olch Suru ' DaIa pela-

jzrrzrrt kescniarr akl-if iLas bt:lirizrr mcltfajar ].ebih ]ranyak neru-

pakart ltcberampilan tlib:rtttl irrgltarr denfart pert6letahuan ' Karena

il.u doninasi aktil'itzrs pcserl :r didik letrih diutanakan '



PENIITUP

1. Guru kcseniart lrcndaklah mcrniI iki dan mcnaltaui syarat'-

syarat dan tu6lasnya sebagai gurtl, serta nengetahui dan

ncttt:rapkalt kode el.i k llrrrrr - l)cnljan tlr-'miltian Uuru akalr

dapal- nemahani Prof csilrYir -

2 - Gtrrtt kcseniatt ltentlaklah mt:n:rlrdartfi scrta ncncnpatkan Pe-

pcsorl-a dirlik scbarlni mztntt:; irr rletr5lan se6lala persanaan dan

1rt:rtrcdaannya. Cllrlr ilrtl,l ltettrlrlkrtya mencnpatkzrn Pesclil'a

tlitl iknyn scl)atlai subyck lrttl<itrt Itirrtytr scba11ai obyek sehing

Ija l;r:ri adi htrl)urttlan vanrj ] cI) ih marrus j awi ' llal ini sangat

nerttrnjartg kcber:hasil.all rallcallflalr t)r06ram yand t'el&h clisi-

d is inpkarr .

1l-Kzrrenab:rkatdanmirttttpr:st:rLatlidikberbeda'nakasa-

trgat. lah perlu Ctlru mcmlrori.kan doronflan kepacla peserta

did jk utrLul'. nclibiLl'kalt tl iri sccara akl;if dalan kegiatart

bet;r.iar nettllajar - llnt.rrk i l'tr d ipililr jcnis motivasi yanE

Lcpirl: tlatt mc Lode yanrl l;rlstra i '

4 - Bcrtragai ncLodc (lat)aL rl i varizrsikan sehagai salah satu

usaha urtLuk meraol.ivasi pcscrta didik schindlta tunbuh

mi.nat-nya belaiar natzt pc la.j;rran kesenian '

Dcngalr tlszrha-ustrlta y:rrr11 rli lakukan guru sePerti diuraikan

di at,as, kelultan duru t,cn t;?rrltl l(trrarlCnya milrat peserta didik

untrrk belaiar kescnian tlzrpztl; rlizrl.zrl;i ' Scmol!a'
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